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BAB II

TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUMAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Hukuman, Sumber Hukum Pidana Islam dan Tujuan Hukuman.

1. Pengertian Hukuman

Hukum secara umum bermakna sebagai himpunan peraturan-peraturan

yang berisi perintah atau larangan yang menjadi pedoman tingkah laku

manusia dalam hidup bermasyarakat dan kepatuhan nya dipaksakan oleh

penguasa.7

Hukum memiliki tiga ciri yaitu :

a. Berupa larangan atau perintah

b. Larangan dan perintah itu harus dipatuhi

c. Terdapat sanksi yang tegas bagi pelanggarnya.

Dalam bahasa arab hukuman  disebut al-‘Uqubaah yang meliputi baik

hal-hal yang merugikan maupun tindak kriminal.Nama lain dari al-‘Uqubah

adalah al-Jaza’ atau hudud. Rahman Ritonga berpendapat bahwa hukuman

adalah bentuk balasan bagi seseorang yang atas perbuatannya melanggar

ketentuan syara’ yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya untuk kemaslahatan

manusia.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hukuman diartikan ”sebagai“

siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada seseorang yang melanggar

Undang-Undang“ keputusan yang dijatuhkan oleh hakim”dan hasil atau akibat

yang mengakibatkan dia dihukum. Menurut hukum pidana Islam, hukuman

7 Asadulloh Al Faruq, Op, Cit, hal, 1.
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seperti yang di defenisikan Abdul Qodir Audah yaitu pembalasan yang di

tetapkan untuk memelihara kepentingan masyarakat, karna adanya

pelanggaran atas ketentuan-ketentuan syara’.8

Jarimah atau perbuatan yang mempunyai implikasi hukum dapat

berupa pelanggaran terhadap larangan atau meninggalkan kewajiban. Dalam

keadaan seperti itu boleh jadi hukuman untuk meninggalkan kewajiban jauh

lebih berat karna tujuan penjatuhan hukuman adalah untuk memaksa pelaku

untuk mengerjakan kewajiban.9

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa hukuman merupakan

balasan setimpal atas perbuatan pelaku kejahatan yang mengakibatkan orang

lain menjadi korban akibat perbuatannya. Dalam pengertian lain hukuman

merupakan penimpaan derita dan kesengsaraan bagi pelaku kejahatan sebagai

balasan dari apa yang telah diperbuatnya kepada orang lain atau balasan yang

diterima si pelaku akibat pelanggaran syara’.

Agama adalah hukum Islam itu sendiri, dengan melihat kepada Al-

Qur’an dan Hadis menggambarkan dan mengajarkan bahwa kita sebagai umat

Islam secara pribadi harus menaati dan menjalankan hukum Islam sebaik-

baiknya.10 Karena itu merupakan ketetapan Allah SWT.

Maksud pokok hukum adalah untuk memelihara dan menciptakan

kemashalatan manusia. Hukuman ditetapkan untuk memperbaiki individu,

masyarakat, dan menjaga ketertiban sosial. Hukuman itu harus mempunyai

18 Ibid, hal, 2.
9 Imam Yahya, Tinjauan Maqasid Al- Shariah Dan Keadilan, (Jakarta: Sinar Grafika: 2013), hal,

88.
10 Juhaya S. Praja, Hukum Islam Di Indonesia, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991), hal, 146.



18

dasar, baik Al-Quran, Hadis atau lembaga legislatif yang mempunyai

kewenangan menetapkan hukuman untuk kasus ta’zir. Selain hukuman harus

bersifat pribadi,

Artinya hanya jatuh kepada yang melakukan kejahatan saja. Hal ini

sesuai prinsip bahwa: “ seseorang tidak menanggung dosa orang lain”.

Hukuman juga harus bersifat umum, yaitu berlaku bagi semua orang, karna

semua manusia sama dimata hukum. Dari defenisi diatas dapat disimpulkan

bahwa hukuman merupakan balasan yang setimpal atas perbuatan kejahatan

yang mengakibatkan orang lain menjadi korban akibat perbuatannya.

Dalam ungkapan lain hukuman merupakan penimpaan derita dan

kesengsaraan bagi pelaku kejahatan sebagai balasan dari apa yang telah

diperbuatnya kepada orang lain atau balasan yang diterima si pelaku akibat

pelanggaran perintah syara’.11 Yang menetapkan hukum itu adalah Allah

SWT. Hanya Allah hakim yang maha tinggi dan maha kuasa. Rasulullah

penyampai hukum-hukum Allah kepada manusia.

Oleh karena Allah yang menetapkan hukum, maka sumber hukum

yang pertama dan paling utama adalah wahyu Allah yaitu Al-Quran,

kemudian sunnah Rasul sebagai sumber hukum yang ke dua, dan sumber

hukum yang ke tiga adalah Ijtihad.

2. Sumber Hukum Pidana Islam

Kata-kata sumber hukum dalam Islam merupakan terjemahan dari

lafaz mashadir al-ahkam. Kata-kata tersebut ditemukan dalam kitab-kitab

11 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam, ( Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal, 31.
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fiqh ulama yang ditulis oleh ulama klasik. Jumhur ulama sepakat

mengatakan bahwa sumber-sumber hukum Islam pada umumnya ada

empat yaitu, Al-Quran, As- Sunnah (Hadis), Ijma’ dan Qiyas. Hukum-

hukum ini diambil dari sumber-sumber tersebut wajib diikuti.12

Urutan-urutan penyebutan menunjukkan urutan-urutan kedudukan

dan kepentingannya. Yakni apabila tidak terdapat dalam hukum sesuatu

peristiwa di dalam Al-Quran, baru dicari dalam Sunnah, kalau tidak

terdapat dalam sunnah maka dicari dalam Ijma’ dan kalau tidak terdapat

didalam Ijma’ maka baru dicari dalam Qiyas.

Masih ada sumber-sumber hukum yang lain, namun masih banyak

diperdebatkan tentang mengikat atau tidaknya. Sumber-sumber hukum itu

antara lain istihsan, istishab, marsalah murslah, urf, mazhab sahabat, dan

syariat sebelum Islam. Bagi hukum pidana Islam formil (hukum acara

pidana) maka semua yang disebutkan diatas dipakai.13

Akan tetapi untuk hukum pidana Islam materil yaitu yang berisi

tentang ketentuan-ketentuan macam-macam jarimah dan hukumnya hanya

ada 4 sumber diantaranya yang disepakati, yaitu Al-Quran, As- Sunnah,

Ijma’ dan Qiyas, masih diperselisihkan. Perlu dicatat adanya perlu dicata

adanya perbedaan antara alquran dan sunnah di satu pihak dengan kedua

sumber lainnya di lain pihak.

Al-Quran dan  sunnah merupakan dasar syariat Islam dan berisi

aturan-aturan syariat yang bersifat umum, sumber-sumber lain sebenarnya

12 Mardani, Hukum Islam, ( Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010) hal, 131.
13 Ibid, hal, 132.
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tidak membawa aturan-aturan dasar baru, atau aturan-aturan yang bersifat

umum, melainkan hukum yang tepat untuk dikatakan sebagai cara

pengmbilan hukum-hukum dari nash-nash Al-Quran dan As-Sunnah.

Sumber-sumber lain tidak boleh berisi aturan-aturan yang

berlawanan dengan Al-Quran dan Sunnah, karna sumber-sumber lain itu

sendiri bersumber kepada Alquran dan Sunnah Rasulullah SAW.

Membicarakan sumber hukum pidana Islam bertujuan untuk memahami

sumber nilai ajaran agama Islam yang dijadikan petunjuk kehidupan

manusia yang harus di taatinya.

Maksudnya yaitu Al-Qur’an sebagai sumber ajaran dan sumber

pedoman dan kerangka kegiatan umat Islam, kemudian mempelajari arti

dan fungsi As-Sunnah sebagai petunjuk bagi kehidupan manusia, dan

membahas kedudukan akal dan fikiran manusia memenuhi syarat untuk

melaksanakan Ijtihad.14

Sistematika sumber hukum pidana Islam diuraikan sebagai berikut:

a. Al-Quran

Al-Quran adalah sumber ajaran Islam yang pertama, memuat

kumpulan Wahyu-Wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi

Muhammad SAW. Al-Qur’an merupakan wahyu yang dijaga dan di

pelihara secara langsung oleh Al-Hakim.15 Diantara kandungan isinya ialah

peraturan-peraturan hidup untuk mengatur kehidupan manusia dalam

hubungannya dengan Allah, hubungan dengan perkembangan dirinya,

14 Zainuddin Ali, Op,Cit, hal, 15.
15 Dedi Ismatullah, Sejarah Social Hukum Islam, ( Bandung: Pustaka Setia, 2011) hal, 76.
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hubungannya dengan manusia, dan hubungannya dengan alam beserta

makhluk lainnya.

Al-Quran memuat ajaran diataranya: (1) prinsip prinsip keimanan

kepada Allah SWT, Malaikat, Kitab, Rasul, Hari Akhir, Qadha dan

Qadhar. (2) prinsip- prinsip Syariah mengenai ibadah (shalat, zakat, puasa

dan haji) dan ibadah umum ( perekonomian, pernikahan, pemerintahan,

hukum pidana, hukum perdata, dan sebagainya). (3) janji kepada orang

yang berbuat baik dan ancaman kepada orang yang berbuat jahat (dosa).

(4) sejarah Nabi-Nabi terdahulu, masyarakat, bangsa terdahulu. (5) ilmu

pengetahuan mengenai ilmu ketauhidan, Agama, hal-hal yang menyangkut

manusia, masyarakat, dan yang berhubungan dengan alam.

b. As- Sunnah

Al Hadis secara bahasa berasal dari kata khabar yang berarti berita,

menurut istilah Hadis adalah segala berita yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad SAW.16 As-Sunnah merupakan sumber ajaran Islam yang

kedua. Karena hal yang diungkapkan dalam Al-Qu’an bersifat umum

maka Nabi Muhammad SAW menjelaskan melalui Sunnah.

Sunnah Nabi Muhammad SAW merupakan sumber ajaran Islam

yang kedua. Karena hal-hal yang diungkapkan oleh Al-Quran yang

bersifat umum atau memerlukan penjelasan, maka Nabi Muhammad

SAW. Menjelaskan melalui Sunnah adalah perbuatan, perkataan, dan

perizinan Nabi Muhammad SAW pengertian Sunnah yang demikian

16 Mustofa, Op,Cit, hal, 13.
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mempunyai kesamaan dengan pengertian Hadis. Tidak ada perdebatan

bahwa Sunnah merupakan hujjah dalam menetapkan hukum disamping

Al-Qur’an.17

c. Ar-Ra’yu

Ar-Ra’yu atau penalaran sumber ajaran agama Islam yang ketiga.

Penggunaan akal (penalaran) manusia dalam menginter  prestasikan ayat-

ayat Al-Quran dan Sunnah yang bersifat umum. Hal itu dilakukan oleh

ahli hukum Islam karena memerlukan penalaran manusia. Oleh karena Ar-

Ra’yu mengandung beberapa pengertian diantaranya:

- Ijma’ adalah kebulatan pendapat Fuqoha Mujtahidin pada suatu masa

atas sesuatu hukum sesudah masa Nabi Muhammad SAW. para ulama

berpendapat bahwa setiap ijma’ yang harus dilakukan atas batasan

masalah peribadatan, harus dikukuhkan oleh setiap anggota

masyarakat yang bersangkutan.

- Ijtihad adalah perincian ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran

dan Al-Hadist yang bersifat umum. Orang yang melakukan perincian

dimaksud disebut Mujtahid. Mujtahid adalah orang yang memenuhi

persyaratan untuk melakukan perincian hukum dari ayat-ayat Alquran

dan Hadis yang bersifat umum.

- Qiyas yaitu mempersamakan hukum suatu perkara yang belum ada

ketetapan hukumnya dengan suatu perkara yang sudah ada ketentuan

hukumnya. Persamaan ketentuan yang dimaksud didasari oleh adanya

17 Muhammad Yususf Musa, Pengantar Studi Fiqh Islam, ( Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014),
hal, 191.
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unsur-unsur kesamaan yang sudah ada ketetapan hukumnya dengan

yang belum ada ketetapan hukumnya yang disebut Illat. Adapun fungsi

qiyas adalah mengungkapkan hukum yang ada di dalam Al-Quran dan

Hadis.18

- Istihsan yaitu mengecualikan hukum suatu peristiwa dari hukum

peristiwa-peristiwa lain yang sejenisnya. Pengecualian yang dimaksud

dilakukan karna adanya dasar yang kuat. Sebagai contoh, wanita itu

sejak dari kepalanya sampai kakinya adalah aurat. Kemudian diberikan

oleh Allah dan Rasul keizinan kepada manusia melihat beberapa

bagian badannya bila dianggap perlu. Tujuan istihsan adalah

mewujudkan kemaslahatan dan menolak bahaya secara khusus sebab

dalil umum menghendaki dicegahnya bahaya itu. 19

- Mashlahah Mursalah sering juga disebut dengan istislah.20 Pengertian

menurut istilah yaitu penetapan hukum yang didasarkan kemaslahatan

( kebaikan, kepentingan) yaitu tidak ada ketentuannya syara’ baik

ketentuan umum maupun ketentuan khusus. Sebagai contoh

mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.

- Sadduz Zari’ah yaitu menghambat atau menutup sesuatu yang menjadi

jalan kerusakan untuk menolak kerusakan. Sebagai contoh melarang

orang meminum seteguk minuman yang memabukkan (padahal

18 Sulaeman Abdullah, Dinamika Qiyas Dan Pembaharuan Hukum Islam, ( Jakarta: Pedoman Ilmu
Jaya, 1996) hal, 96.

19 Iskandar Usman, Istihsan Dan Pembaharuan Hukum Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo, 1994)
hal, 20.

20 Saifudin, Ushul Fiqh Akal Sebagai Sumber Hukum Islam, ( Jogyakarta: Pustaka Belajar, 2011)
hal, 81.
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seteguk itu tidak memabukkan) untuk menutup jalan sampai kepada

meminum yang banyak.

- Urf yaitu kebiasaan yang tururn temurun tetapi tidak bertentangan

dengan ketentuan Syara’. Urf tidak bertentangan dengan hukum Islam

dapat dikukuhkan tetap terus berlaku bagi masyarakat yang

bersangkutan. Adat istiadat ini tentu saja berkenaan dengan persoalan

muamalah.21 Sebagai contoh jual beli dengan jalan serah terima tanpa

mengucap ijab dan qobul.

3. Tujuan hukuman

Adapun tujuan hukum dalam Islam disebut Al-Dharuriyyat Al-

Khams atau Al-Kulliyyat Alkhams (disebut pula Maqasid Al-Syari’ah),

yaitu lima tujuan utama hukum Islam yang telah disepakati bukan hanya

oleh ulama Islam melainkan juga oleh keseluruhan agamawan. Kelima

tujuan utama itu adalah: 22

a. Memelihara agama

Memelihara melaksanakan kewajiban keagamaan contohnya

melaksanakan shalat 5 waktu dan kalau tidak dikerjakan maka akan

terancam eksitensi agama, melaksanakan ketentuan agama dan mengikuti

petunjuk agama guna menjunjung tinggi martabat manusia sekaligus

melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Allah SWT.

21 Mohammad Daud, Hukum Islam, ( Jakata: PT Raja Grafindo), hal, 123.
29 Mardani, Hukum Islam, ( Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal, 21.



25

b. Memelihara jiwa

Yaitu untuk tujuan ini Islam melarang pembunuhan dan setiap

pelaku pembunuhan dikenakan jarimah qishas agar seseorang dapat

berfikir seribu kali untuk melakukan perbuatan ini. Karna jika korban mati

maka pembunuhnya akan mati pula.

c. Memelihara akal

Yaitu dimana akal sangat penting peranannya bagi manusia. Inilah

yang membedakan antara manusia sebagai makhluk allah yang paling

sempurna diantara makhluk lain.  Akal dipergunakan untuk membedakan

mana yang baik dan mana yang buruk serta mana yang dilarang dan mana

yang diperintahkan Allah SWT.23

d. Memelihara keturunan dan atau kehormatan, dan

e. memelihara harta

Tujuan lain dari penetapan dan penerapan hukuman dalam syari’at

Islam adalah:24

1. Pencegahan

Yaitu menahan orang yang berbuat jarimah agar ia tidak

mengulangi perbuatan jarimahnya. Di samping mencegah pelaku,

pencegahan juga mengandung arti mencegah orang lain selain pelaku agar

ia tidak ikut-ikutan melakukan jarimah, sebab ia bisa mengetahui bahwa

hukuman yang dikenakan kepada pelaku juga akan dikenakan terhadap

orang lain yang juga melakukan perbuatan yang sama.

23 Ismail Muhammad Syah, Fisalfat Hukum Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal, 75
24 Fuad Hasan, Skripsi, Tinjauan Hokum Islam Terhadap Pelaksanaa Pidana Mati Di Indonesia, (

Semarang: 2010), hal, 26.
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Sehingga kegunaan pencegahan adalah menahan orang berbuat itu

sendiri untuk tidak mengulangi perbuatannya dan menahan orang lain

untuk tidak berbuat seperti itu serta menjauhkan diri dari lingkungan

jarimah.  Oleh karna itu tujuan hukuman adalah pencegahan maka

besarnya hukuman harus sesuai dan mampu mewujudkan tujuan tersebut

boleh kurang atau lebih dari batas yang diperlukan.

Dengan demikian hukuman terdapat prinsip keadilan dalam

menjatuhkan hukuman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan itu

efeknya adalah untuk kepentingan masyarakat, sebab dengan tercegahnya

pelaku dari perbuatan jarimah, maka masyarakat akan tenang, aman

tentram, dan damai. Meskipun demikian , tujuan yang pertama juga

terdapat efek terhadap pelaku, sebab dengan tidak dilakukannya jarimah

maka pelaku akan selamat dan ia terhindar dari penderitaan akibat dari

hukuman itu.25

Menurut Ibnu Hammam dalam Fathul Qadir bahwa hukuman itu

untuk mencegah sebelum terjadinya perbuatan (preventif) dan menjerakan

setelah terjadinya perbuatan (represif).

2. Perbaikan dan Pendidikan

Yaitu mendidik pelaku jarimah agar ia menjadi orang yang baik

dan menyadari kesalahannya. Di sini terlihat bagaimana perhatian syari’at

Islam terhadap diri pelaku. Dengan adanya hukuman ini, diharapkan akan

timbul dalam diri pelaku suatu kesadaran bahwa ia menjauhi jarimah

25 Ibid, hal, 27.
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bukan karena takut akan hukuman, melainkan karena kesadaran diri dan

kebenciannya terhadap jarimah serta dengan harapan mendapat ridha dari

Allah SWT.

Kesadaran yang demikian merupakan alat yang sangat ampuh

untuk memberantas jarimah, karna seseorang sebelum melakukan jarimah,

ia akan berfikir tuhan pasti mengetahui perbuatannya dan hukuman akan

menimpa dirinya, baik perbuatan itu diketahui oleh orang lain maupun

tidak.26

Disamping kebaikan pribadi, syariat Islam dalam menjatuhkan

hukuman bertujuan untuk membentuk masyarakat yang baik yang diliputi

rasa saling menghormati dan mencintai antara sesama anggotanya dengan

mengetahui batas hak dan kewajibannya. Hukuman atas diri pelaku adalah

salah satu cara menyatakan masyarakat.

3. Kemaslahatan Masyarakat

Yaitu agar orang yang melakukan kejahatan bukan berarti reaksi

dan balasan dari masyarakat terhadap perbuatan pelaku yang telah

melanggar kehormatannya sekaligus juga merupakan upaya menenangkan

hati korban. Dengan demikian akan terwujudlah rasa keadilan yang dapat

dirasakan oleh seluruh membalas dendam, melainkan sesungguhnya

untuk kemaslahatannya.

Seperti dikatakan oleh Ibnu Taimiyah bahwa hukuman itu

disyariatkan sebagai rahmat Allah bagi hamba-Nya dan sebagai cerminan

26 Ibid, hal, 28.
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dari keinginan Allah untuk ihsan kepada hamba-Nya. Oleh karena itu,

sepantasnyalah bagi orang yang memberikan hukuman kepada orang lain

atas kesalahannya harus bermaksud melakukan ihsan dan memberi rahmat

kepadanya.

Abdul Qadir Awdah mengatakan bahwa prinsip hukuman dalam

Islam dapat disimpulkan dalam dua prinsip pokok, yaitu menuntaskan

segala perbuatan pidana dengan mengabaikan pribadi terpidana dan

memperbaiki sikap terpidana sekaligus memberantas segala bentuk tindak

pidana.

Memberantas segala bentuk tindak pidana bertujuan untuk

memelihara stabilitas masyarakat, sedangkan untuk pribadi terpidana

bertujuan untuk memperbaiki sikap dan perilakunya. Oleh sebab itu,

menurutnya hukuman bagi segala bentuk tindak pidana yang terjadi harus

sesuai dengan kemaslahatan dan ketentraman masyarakat yang

menghendaki.

Jadi maksud pokok hukuman adalah untuk memelihara dan

menciptakan kemashalatan manusia dan menjaga mereka dari mafsadah,

karna Islam itu sebagai Rahmat-an Lil Alamin untuk memberi petunjuk

dan pelajaran kepada manusia.27 Disamping itu hukuman  juga bertujuan

untuk mengusahakan kebaikan serta pengajaran bagi pelaku jarimah

tersebut.

27 Djazuli, Op, Cit, hal, 25.



29

Pelaku jarimah diarahkan dan di didik untuk melakukan perbuatan

baik serta meninggalkan perbuatan jahat.  Pada awalnya si pelaku jarimah

merasakannya sebagai paksaan terhadap dirinya, namun pada tahap

berikutnya si pelaku jarimah akan sadar bahwa tindakan jarimah yang ia

lakukannya dilarang oleh Agama, dan perlu petanggung jawaban bukan

hanya didunia bukan hanya melainkan harus ada pertanggung jawabannya

kepada Allah SWT.28

Menurut Andi Hamzah dan A.Simanglipu, sepanjang perjalanan

sejarah, tujuan pidana dapat dihimpun dalam empat bagian, yakni:

1. Pembalasan (Revenge)

Seseorang yang telah menyebabkan kerusakan dan malapetaka

pada orang lain, menurut alasan ini wajib menderita seperti yang

ditimpakan kepada orang lain.

2. Penghapusan Dosa (Ekspiation).

Konsep ini berasal dari pemikiran yang bersifat religius yang

bersumber dari Allah SWT. .

3. Memberikan Efek Jera (Detern)

Pidana ini diterapkan sebagai usaha untuk mengubah sikap dan

perilaku jarimun agar tidak mengulangi kejahatannya. Abdul Qadir Awdah

mengatakan bahwa prinsip hukuman dalam Islam dapat disimpulkan

dalam dua prinsip pokok, yaitu menuntaskan segala perbuatan pidana

28 Rahmat Hakim, , Op, Cit, hal 63
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dengan mengabaikan pribadi terpidana dan memperbaiki sikap terpidana

sekaligus memberantas segala bentuk tindak pidana.29

Memberantas segala bentuk tindak pidana bertujuan untuk

memelihara stabilitas masyarakat, sedangkan untuk pribadi terpidana

bertujuan untuk memperbaiki sikap dan perilakunya. Oleh sebab itu,

menurutnya hukuman bagi segala bentuk tindak pidana yang terjadi harus

sesuai dengan kemaslahatan dan ketentraman masyarakat yang

menghendaki.

4. Macam- macam hukuman

Hukuman  dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan tindak

pidananya.

1. Penggolongan ini ditinjau dari segi pertalian antara satu hukuman

dengan hukuman yang lainnya, dan dalam hal ini ada empat macam

hukuman yaitu:30

a. Hukuman pokok (‘Uqubah Ashliyah), yaitu hukuman yang ditetapkan

untuk jarimah yang bersangkutan sebagai hukuman yang asli, seperti

hukuman qishash untuk jarimah pembunuhan, atau hukuman potong

tangan untuk jarimah pencurian.

b. Hukuman pengganti (‘Uqubah Badaliyah), yaitu hukuman yang

menggantikan hukuman pokok, apabila hukuman pokok tidak dapat di

laksanakan karena alasan yang sah, seperti hukuman diyat (denda)

sebagai pengganti hukuman qishash.

29 Ibid, hal, 64.
30 Djazuli, Op, Cit, hal, 28.
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c. Hukuman tambahan (‘Uqubah Taba’iyah), yaitu hukuman yang

mengikuti hukuman pokok tanpa memerlukan keputusan tersendiri

seperti larangan menerima warisan bagi orang yang melakukan

pembunuhan terhadap keluarga.

d. Hukuman pelengkap (‘Uqubah Takmiliyah), yaitu hukuman yang

mengikuti hukuman pokok dengan syarat ada keputusan tersendiri dari

hakim, dan syarat inilah yang menjadi ciri pemisahnya dengan

hukuman tambahan. Contohnya mengalungkan tangan pencuri yang

telah dipotong di lehernya.

2.   Hukuman dari segi terdapat atau tidak nashnya dalam Alquran dan

Hadis, maka hukumannya dibagi menjadi dua:

a. Hukuman yang ada nashnya yaitu hudud, qishas, diyat, dan kafarah.

1) Hukuman hudud adalah jarumah yang dikenakan hukuman had

yaitu hukuman yang ditentukan macam dan jumlahnya dan menjadi hak

Tuhan dan ditentukan oleh syara’. Sanksi hukum yang ditetapkan untuk

tindak pidana ḥudūd, seperti jarīmah zina, jarīmah qadhaf (menuduh orang

lain berbuat zina), jarīmah minum-minuman keras jarīmah pencurian,

jarīmah hirabah perampokan), jarimah murtad dan pemberontakan.31

2) hukuman qishash secara harfiah berarti memotong atau

membalas namun dalam hukum pidana Islam qishas adalah pembalasan

setimpal yang dikenakan kepada pelaku tindak pidana sebagai sanksi atas

perbuatannya. Diyat adalah denda dalam bentuk benda atau harta sesuai

31 Zainuddin Ali, Op,Cit, hal, 125.
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ketentuan yang harus dibayar oleh pelaku pidana kepada pihak korban

sebagai sanksi atas perbuatan yang dilakukannya.

3) hukuman kafarat yaitu hukuman yang ditetapkan untuk sebagian

tindak pidana qishas, diyat, dan takzir yang biasanya dijatuhkan atas

pembunuhan tidak disengaja dan pembunuhan semi sengaja. Adapun jenis

hukuman nya adalah membebaskan hamba yang mukmin, yang apabila

hambanya tidak ada maka hukumannya diganti dengan berpuasa selama

dua bulan berturut-turut.32

b. Hukuman yang tidak ada nashnya, hukuman ini disebut dengan

hukuman takzir.

1) Hukuman takzir menurut harfiah bermakna memuliakan atau

menolong. Namun dalam hokum islam hukuman takzir adalah hokum

yang bersifat mendidik yang tidak mengharuskan pelakunya dikenakan

hukuman had dan tidak pula harus membayar kiffarat atau diyat.  seperti

percobaan melakukan perbuatan tindak pidana, tidak melaksanakan

amanah, kesaksian palsu, dan melanggar aturan lalu lintas.33

Hukuman ta’zir ditetapkan oleh hakim dan tidak mempunyai batas-

batas tertentu. Tujuan hukuma ta’zir adalah agar dapat mengatur dan

memeliharra kepentingan masyarakat serta biasa menghadapi dengan

sebaik-baiknyasetiap keadaan yang bersifat mendidik.

32 Djazuli, Op,Cit hal, 33.
33 Zainuddin Ali, Op, Cit, hal, 129.
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3. Ditinjau dari segi kekuasaaan hakim yang menjatuhkan hukuman, maka

hukuman nya dibagi menjadi dua:34

a. Hukuman yang memiliki suatu batas tertentu, dimana hakim tidak dapat

menambah atau mengurangi batas itu seperti hukuman had.

b. Hukuman yang memiliki dua batas, yaitu batas tertinggi dan batas

terendah, dimana hakim memilih hukuman yang paling adil dijatuhkan

kepada terdakwa seperti kasus-kasus maksiat yang diancam hukuman

takzir.

4. Ditinjau dari segi berdasarkan Tempat Dilakukannya Hukuman:

a. hukuman badan, Hukuman badan yaitu hukuman yang dijatuhkan atas

badan si pelaku, seperti hukuman mati, jilid (dera) dan penjara.

b. hukuman yang dikenakan kepada jiwa manusia yaitu, yaitu hukuman

yang dijatuhkan atas jiwa si pelaku, bukan pada badannya. Contohnya,

hukuman teguran, celaan.

c. hukuman yang dikenakan kepada kemerdekaan manusia yaitu, seperti

hukuman penjara dan pengasingan.

d. hukuman harta yaitu, hukuman yang dikenakan kepada harta seperti

diyat, denda, dan perampasan.35

Kemudian ada hukuman pada hokum positif  yang terbagi menjadi

dua bentuk yaitu:36

1. Hukuman pokok

2. Hukuman tambahan

34 Djazuli, Op,Cit hal, 29.
35 Ibid, hal, 30.
36 Nasir Cholis, Fiqih Jinayat, ( Pekanbaru, Suskapress, 2008), hal, 121.
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Hukuman pokok adalah hukuman mati atau hukuman penjara dan

kurungan. Sedangkan hukuman tambahan adalah dicabut sesuatu haknya,

dirampas sesuatu barangnya dan diumumkannya keputusan hakim.

Hukuman matu dijatuhkan atas kejahatan-kejahatan berat seperti,

kejahatan terhadap keamanan Negara, berzina, terorisme, murtad, terpidna

narkoba dll.

Hukuman penjara sementara mengenal batas terendah dan batas

teringgi. Batas terendah ialah satu hari, sedangkan batas tertinggi lima

belas tahun. Hukuman kurungan sedikit-sedikitnya satu hari dan setinggi-

tingginya satu tahun, dapat ditambah satu tahun empat bulan kalau ada

gabungan kejahatan.

Mengenai hukuman tambahan, seperti pencabutan hak jabatan,

pangkat dan lain-lain. Dimana hakim tidak boleh memecatnya, kecuali

atas persetujuan kepala admistrasi yang berkuasa.37

3. Pelaksanaan hukuman

Telah diterapkan diatas bahwa bentuk jarimah itu ada tiga macam

yaitu:

a. Hudud

Pada jarimah ini yang akan menjalankan hukuman itu adalah

kepala Negara/ wakil/ petugas yang telah diberi wewenang, karna

penjatuhan hukumannya diperlukan kesungguhan dan ketelitian. Kalau

dilakukan oleh orang lain dianggap menentang kekuasaan umum. Kalau

37 Ibid, hal, 122.
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hukuman had itu dilaksanakan oleh orang yang tidak berhak, maka

akibatnya akan berbeda menurut perbedaan isi hukuman had tersebut.

Kalau hukuman had itu dalam bentuk penghabisan nyawa,

maka pelaksanaannya tida dianggap sebagai pembunuh, tetapi dianggap

sebagai orang yang menentang kekuasaan umum. Jika tidak sampai

menghabiskan nyawa,  Seperti jilid maka orang yang menjalankan

harus mempertanggung jawabkan perbuatannya. Sebagai pemukulan

atau penganiayaan dengan segala akibat.

b. Qishas

Pada dasarnya yang akan melaksanakan hukuman qishas

adalah penguasa Negara. Akan tetapi boleh juga atas dasar persetujuan

korban dilakukan oleh wilayah dan diawasi oleh penguasa. Sebagian

Ulama berpendapat bahwa untuk hukuman qishas dapat dilakukan

sendiri oleh keluarga korban dengan pengawasan Imam.

Menurut sebagian Ulama yang lain pelaksanaan qishash juga

diserahkan kepada petugas berpengalaman, sehingga tidak melampaui

batas yang telah ditentukan. Adapun alat untuk melaksanakan hukuman

mati menurut Abu Hanifah dan Imam Ahmad harus menggunakan

pedang. Sedangkan menurut imam malik.

Ulama Syafi’i dan Ulama Hanabillah alat untuk melaksanakan

qishash harus menggunakan alat yang sama dengan alat yang

digunakan untuk membunuh korban. Namun para ulama Islam

terkemuka membolehkan alat selelain pedang. Asal lebih cepat
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memetikan dan lebih meringakan penderitaan terhukum misalnya

dengan menggunakan kursi listrik.

c. Ta’zir

Yang berhak dalam melaksanakan hukuman ta’zir adalah

penguasa atau petugas yang ditunjuk. Karna hukum dilakukan untuk

melindungi masyarakat, tidak boleh dilakukan oleh orang lain. Kalau

dilaksanakan sendiri umpamanya sampai menghabiskan nyawa maka

dianggap sebagai pembunuh.

4. Unsur – Unsur Hukum Pidana Islam

Untuk menentukan suatu hukuman terhadap suatu tindak pidana

dalam hukum Islam, terdapat unsur-unsur hukum pidana yang dapat dilihat

dari beberapa segi  sebagai berikut:38

a. Dari segi berat atau ringannya suatu hukuman, maka hukum pidana

Islam dapat dibedakan menjadi jarimah hudud, qishash dan

jarimah ta’zir.

b. Dari segi unsur niat, ada dua jarimah, yaitu positif dan negative.

c. Dari segi si korban, jarimah itu ada dua, yaitu perorangan dan

kelompok.

d. Dari segi tabi’at jarimah terbagi menjadi dua, yaitu yang bersifat

biasa dan politik.

5. Ciri-Ciri Hukum Pidana Islam

38 Zainuddin Ali, Op,Cit, hal, 22.
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Berdasarkan ruang lingkup hukum Islam yang telah diuraikan

dapat ditentukan ciri-cirinya sebagai berikut:

a) Hukum Islam dalah bagian dan bersumber dari ajaran Agama

Islam.

b) Hukum Islam mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat di

cerai-pisahkan dengan iman dan kesusilaan atau akhlak Islam.

c) Hukum Islam mempunyai istilah kunci yaitu Syariah, fikih dimana

Syariah bersumber dari Wahyu Allah dan Sunnah Nabi

Muhammad, dan fikih adalah hasil pemahaman manusia bersumber

dari nash-nash yang bersifat umum.

d) Hukum Islam terdiri atas dua bidang utama, yaitu hukum ibadah

dan hukum muamalah dalam arti yang luas. Hukum ibadah bersifat

tertutup karna telah sempurna dan hukum muamalah dalam arti

luas bersifat terbuka untuk dikembangkan oleh manusia yang

memenuhi syarat untuk itu dari masa ke masa.

e) Hukum Islam mempunyai struktur yang berlapis-lapis seperti

bentuk bagan tangga bertingkat. Dalil alquran yang menjadi hukum

dasar dan mendasari Sunnah Nabi Muhammad SAW dan lapisan

seterusnya kebawah.

f) Hukum Islam mendahulukan kewajiban dari hak dan amal

pahala.39

39 Ibid, hal, 23.
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g) Hukum Islam terdiri atas lima kaedah hukum wajib, sunnah,

makruh haram.

B. HUKUMAN MATI

1. Pengertian Hukuman Mati

Hukuman mati adalah suatu putusan hukum yang dijatuhkan oleh

majelis hakim yang mengakibatkan kematian. Namun penerapan hukman

mati dalam prakteknya sering kali menimbulkan perdebatan diantara yang

setuju dan tidak setuju.40

Kematian secara hukum juga diartikan sebagai kematian otak yaitu

kondisi rangsangan luar, tidak ada gerakan spontan, tidak ada pernafasan,

tidak ada refleksi yang dibaca rata lurus pada mesin pengukur elektro dari

otak. Hukuman mati akhir-akhir ini kembali menjadi masalah yang

menarik untuk dibicarakan secara serius dengan memperhatikan efek yang

akan muncul.

2. Jarimah Yang Dikenakan Hukuman Mati

a. Murtad (Al- Riddah)

Al-riddah secara bahasa bermakna memalingkan atau

mengembalikan menuju sesuatu yang lain. Sedangkan menurut syara’

berarti putusnya Islam dengan niat kufur, berucap kufur atau berbuat

kufur, seperti sujud kepada berhala, baik sujudnya atas dasar

menertawakan atau karna nekat atau karna kepercayaan seperti

40 Bambang Waluyo, Pidana Dan Pemidanaan, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hal, 12.



39

mempercayai adanya zat baru yang membuat alam, serta berpaling dari

Islam kemudian mata-mata atau musuh untuk menghancurkan Islam.

Perbuatan murtad diancam dengan dua hukuman yaitu hukuman mati

sebagai hukuman pokok dan dirampas harta bendanya sebagai hukuman

tambahan..

Hukuman mati dalam kasus murtad telah disepakati tanpa keraguan

lagoi oleh ke empat mazhab hukum Islam. Namun kalau seseorang

dipaksa mengucapkan sesuatu berarti murtad sedangkan hatinya tetap

beriman dalam keadan demikian itu dia tidak akan dihukum murtad.

Adapun unsur-unsur jarimah murtad adalah sebagai berikut :

1) Keluar dari agama Islam lalu menuju kekafiran baik memalui tindakan,

ucapan mauupun keyakinan.

2) Melawan hukum yaitu seseorang senga mengucapkan atau melakukan

apa yang sebelumnya terlintas didalam hati dan ia sadar hal itu akan

membuatnya murtad.

b. Zina

Zina merupakan perbuatan yang sangat keji dan merendahkan

derajat, martabat dan harkat manusia.41 Zina adalah dosa besar yang paling

besar setelah pembunuhan. Untuk jarimah zina ditetapkan tiga hukuman

yaitu, dera (jilid), pengasingan (taghrib), dan rajam. Pelaku zina yang

sudah kawin sansinya dirajam, yakni dilempari batu sampai mati. Baik

dengan batu kecil maupun batu besar.

41 Neng Djubaedah, Perzinahan Dalam Peraturan UU Di Indonesia Ditinjau Menurut Hukum
Islam, ( Jakarta: Kencana, 2010), hal, 124.
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Karna biasanya orang yang sudah menikah dapat menjauhkan

pemikiran untuk menghindari kenikmatan zina. Akan tetapi jika dia masih

memikirkan hal itu maka pattut mendapatkan hukuman berat. Ketentuan

tersebut menunjukkan atas keadlan dan kebijaksanaan.

Menurut syariat Islam contoh yang buruk tidak berhak hidup, karna

syariat Islam ditegakkan atas keutamaan akhlak dan pembersihan keluarga

dari segala noda. Para fuqoha sudah sepakat bahwa hukuman yang pantas

untuk pelaku zina adalah hukuman rajam sampai mati. Karna hukuman

tersebut pernah dijatuhkan oleh rasulullah saw oleh sahabat-sahabat

sepeninggalnya.

Hukuman mati bagi pelaku yang sudah kawin hanya dapat

dilakukan setelah melalui proses pembuktian yang ketat, sehingga dimasa

nabi dan sahabat penjatuhan hukuman ini dapat dihitung dengan jari atau

tidak terlalu banyak.

c. Pembunuhan

Di Indonesia terdapat hukuman bagi pelaku pembunuhan

berencana yakni pasal 340 KUHP yang berbunyi: barang siapa yang

dengan sengaja dan dengan terencana lebih dahulu merampas nyawa

orang lain. Diancam pidana mati atau penjara seumur hidup atau

sekurang-kurangnya hukuman dua puluh tahun penjara.

Sedangkan di dalam Al-Quran Surah An-Nisa ayat 93:

مَن َ هُ و ُ آؤ َ ز َ ا فجَ ٗ د مِّ َ تعَ ا مُّ ٗ ن ِ م ۡ ؤ ۡ مُ تلُ ۡ َ ۥیقَ ب غَضِ َ ا فیِھاَ و ٗ لدِ ٰ َ ھنََّمُ خ َ لَ ج ھِ عَ ۡ ی
نھَُ  َ لعَ َ دَّ لھَُ ۥو َ أعَ َ ا ۥو ٗ یم ظِ اباً عَ ذَ ٩٣عَ
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Artinya : 93. Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab
yang besar baginya
Pembunuhan ada tiga macam yaitu:

1. Pembunuhan  disengaja

Pembunhan disengaja yaitu, perbuatan yang dilakukan oleh

seseorang kepada orang lain dengan tujuan membunuh orang lain dengan

menggunakan alat yang dipandang layak untuk membunuh. Pembunuhan

disengaja ada beberapa jenis yaitu, sebagai berikut:42

a. Membunuh seseorang dengan benda/alat yang biasanya dapat

membunuh. Misalnya dengan senjata tajam, atau senjata api, dan

dengan benda berat dan sebagainya.

b. Membunuh orang dengan alat atau benda yang biasa, tetapi ada

indikasi lain yang umumnya bias menyebabkan terbunuhnya seseorang

misalnya memukul dengan tongkat secara berulang-ulang.

c. Membunuh seseorang dengan cara memperlakukan orang tersebut

dengan perbuatan yang bisa menghilangkan nyawanya. Contohnya

adalah menaruh racun dimakanan, mencekik leher, membakar dengan

api, melempar dari tempat yang tinggi, menabrak dengan mobil,

mengurung di suatu tempat tanpa diberi makan dan minum, dan

sebagainya.

Sanksi bagi pelaku pembunuhan berencana dalam Islam adalah

Qishas, yang mana pihak keluarga korban dapat menuntut hukuman

42 Ali Sodiqin, Dari Tradisi Arab Menuju Hukum Islam, ( Tiara Wacana: Yogyakarta, 2010), hal 48.
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balasan setimpal atas pebuatan yang dilakukan pelaku terhadap korban

sama persis.hutang nyawa dibayar nyawa. Sesuai dengan firman Allah

: Al Baqarah ayat 178:

أٓیَُّھاَ ٰ ینَ یَ كُمُ ٱلَّذِ ۡ لیَ َ عَ نوُاْ كُتبِ امَ اصُ ءَ َ قصِ ۡ ۖ فيِ ٱل لىَ ۡ قتَ ۡ ُّ ٱل ر حُ ۡ ِّ بِ ٱل ر حُ ۡ ٱل
دُ وَ  ۡ ب عَ ۡ دِ بِ ٱل ۡ ب عَ ۡ ٰ وَ ٱل نُثىَ ۡ ٰۚ بِ ٱلأ نُثىَ ۡ َ لھَُ ٱلأ فيِ ۡ عُ ن َ ٞ ۥفمَ ء ۡ یھِ شَي ِ ۡ أخَ ن مِ
ۢ فَ  وفِ بِ ٱتِّباَعُ رُ ۡ ع مَ ۡ لِ ٱل ٰ ۗ ذَ ٖ ن ٰ سَ ۡ ھِ بإِحِ ۡ آءٌ إلِیَ َ أدَ َ بِّ كَ و ن رَّ ٞ مِّ فیِف ۡ ۡ تخَ م كُ

 ِ ن َ ۗ فمَ ٞ ة مَ ۡ ح َ ر َ ٰ و تدََى ۡ َ فلَھَُ ٱع لكِ ٰ دَ ذَ ۡ ٞ ۥبعَ ٌ ألَیِم اب ذَ ١٧٨عَ
Artinya : 178. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas

kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang
merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan
dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan
cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat)
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, maka
baginya siksa yang sangat pedih

Dalam ayat ini dijelaskan betapa besarnya hukuman bagi

pembunuhan berencana, bahkan sekalipun keluarga korban

memaafkan pelaku tetap saja dikenakan hukuman denda/ diyat.

Kemudian Allah berfirman pada ayat setelahnya,

داً  مِّ َ تعَ ُّ ناً م مِ ْ ؤ ْ مُ ن یقَْتلُ مَ َ لیَْھِأَ و ُ عَ ّ َ الله ب غَضِ الدِاً فیِھاَ وَ َ ھنََّمُ خ َ هُ ج ُ آؤ َ ز َ فجَ

یماً  ظِ اباً عَ ذَ دَّ لھَُ عَ َ عَ نھَُ و َ لعَ َ و

Artinya: “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin

dengan sengaja, maka balasannya ialah jahannam, ia kekal di

dalamnya, dan Allah murka kepadanya, mengutuknya, serta

menyediakan azab yang besar baginya.” (Qs. an-Nisa`: 93).

2. Pembunuhan tidak sengaja
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Adalah perbuatan yang dilakukan seseorang dengan tidak ada

unsur kesengajaan yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia.

Sebagai contoh ada seseorang sedang menebang pohon dan kemudian

pohon itu tiba-tiba tumbang dan menimpa orang yang lewat pada saat

itu dan meninggal. Maka itu disebut dengan pembunuhan tidak

sengaja.43

1. Pembunuhan semi sengaja

Pembunuhan semi sengaja adalah perbuatan yang sengaja

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain namun dengan tujuan

mendidik. Contoh seorang guru memukulkan penggaris kepad kaki

seorang muridnya dan tiba-tiba murid yang dipukul tersebut meninggal

dunia, maka perbuatan guru tersebut dinyatakan sebagai pembunuhan

semi sengaja.

Didunia ini seluruh agama memandang hidup manusia adalah

sangat berharga sehingga jika membunuh satu orang saja dianggap

telah membunuh semua orang dan sama halnya jika telah

menyelamatkan hidup seseorang dianggap seolah-olah telah

menyelamat kan seluruh manusia yang ada didunia.

Qishash ialah mengambil pembalasan yang sama. qishaash itu

tidak dilakukan, bila yang membunuh mendapat kema'afan dari ahli

waris yang terbunuh Yaitu dengan membayar diat (ganti rugi) yang

wajar. pembayaran diat diminta dengan baik, umpamanya dengan tidak

43 Ibid, hal, 49.



44

mendesak yang membunuh, dan yang membunuh hendaklah

membayarnya dengan baik, umpamanya tidak menangguh-

nangguhkannya.

Bila ahli waris si korban sesudah Tuhan menjelaskan hukum-

hukum ini, membunuh yang bukan si pembunuh, atau membunuh si

pembunuh setelah menerima diat, Maka terhadapnya di dunia diambil

qishaash dan di akhirat Dia mendapat siksa yang pedih.sepenuhnya

tergantung pada wewenang qadhi.

لاَ  َ قِّ و َ َّ باِلْح مَ اللهُ إلاِ رَّ َ ا النَّفْسِ الَّتيِ ح ْ تقَْتلُوُ

Artinya : dan janganlah kamu membunuh jiwa yang

diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu

(sebab) yang benar.

Orang boleh mencabut hak hidup seseorang dengan lima hal

berikut yaitu:

1. Hukum balas (qishash) yang dikenakan bagi seseorang penjahat

yang membunuh seseorang dengan sengaja.

2. Dalam perang, mempertahankan diri dari (jihad) melawan musuh

Islam merupakan hal yang wajar bahwa beberapa pejuang yang

terbunuh.

3. Hukuman bagi penghianat yang berusaha menggulingkan

pemerintahan.

4. Lelaki atau perempuan telah menikah yang dijatuhi hukuman had

karna berzina.

5. Orang perampok atau membegal (hirobah)
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Perintah tentang qishas dalam Al-Quran didasarkan pada

prinsip prinsip keadilan yang ketat dan kesamaan nilai kehidupan

manusia.

d. Perampokan (hirobah)

Hirobah secara bahasa berasal dari kata kitalahu yang berarti

memerangi. Adapun secara terminologis ialah mereka yang melakukan

penyerangan dengan membawa senjata kepada sebuah komunitas orang

sehingga para pelaku memaksa dan merampas harta kekayaan mereka di

tempat-tempat terbuka secara terang terangan.44

Secara harfiah hirabah padaumumnya mendekati pengertian

mencuri. Perbedaannya adalah kalau pencuri mengambil secara diam-diam

sedangkan hirabah mengambil barang orang secara terang-terangan.45

Terhadap tindakan hirobah di kenakan empat hukuman yakni: hukuman

mati biasa, potong tangan serta kaki dan pengasingan. Keempat sanksi

berat ini tidak terpiilih tetapi dilaksanakan secara keseluruhan dan

disesuaikan dengan tindakannya.

Bagi perampok yang membunuh korban, sanksinya berupa

hukuman mati, bagi perampok yang membunuh dan merampas harta

korban, sanksinya berupa hukuman mati dan disalib, bagi perampok yang

merampas harta korban, sanksinya berupa potong tangan dan kaki secara

44 Nurul Irfan, Op,Cit, hal, 122.
45 Zainuddin Ali, Op, Cit, hal, 69.
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bersilang dan bagi perampok yang menakut-takuti korban, sansinya

diasingkan (dipenjara).46

e. Pemberontak (Al-Baghyu)

Secara etimologis al-baghyu berarti menuntut sesuatu.  Namun

secara harfiah berarti menanggalkan atau melanggar atau di dalam istilah

Islam disebut dengan bughah yang berarti suatu usaha atau gerakan yang

dilakukan oleh suatu kelompok dengan tujuan menggulingkan

pemerintahan yang sah.

Menurut imam Syafi’i pemberontak adalah orang-orang Islam

yang membangkang terhadap penguasa atau Negara dengan cara keluar

dan meninggalkan ketundukan atau menolak kebenaran yang ditunjukkan

kepada mereka dengan syarat adanya kekuatan serta adanya tokoh yang

diikuti dikalangan mereka.

Menurut kalangan Zhahiriyah berpendapat bahwa memberontak

terhadap pemimpin Negara adalah sebuah perbuatan haram kecuali nyata-

nyatanya ia zalim. Dalam kondisi demikian, harus ada pemimpin

tandingan yang dapat melawan pemimpin zalim tersebut dan tentu saja

dengan catatan pemerintahan yang baru harus lebih adil dari pemimpin

yang sebelumnya.

Kalau keduanya sama-sama zalim maka harus diteliti lagi mana

yang lebih parah kezalimannya baru setelah itu diperangi. Sanksi bagi

pemberontak adalah harus dihukum sebagaimana yang ditetapkan pada

46 Nurul Irfan, Op,Cit, hal, 59.
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garis hukum yaitu: (1) sanksi hukum atau pembalasan terhadap orang-

orang yang memerangi allah dan rasul nya dan membuat kerusakan

dimuka bumi adalah dibunuh, (2) dipotong tangan dan kedua kakinya, (3)

dibuang dari negeri atau tempat kediamamnya.

Dan penerapan ini bisa dilaksanakan apabila memenuhi syarat

yaitu:47

1. Pemimpin bersikap adil dalam menetapkan kebijakan.

2. Pemberontak merupakan kelompok yang mempunyai kekuatan

sehingga pemerintah sulit menangani kelompok ini. Jika gerakan ini

hanya dilakukan oleh segelintir orang yang mudah diatasi oleh

pemerintah maka tidak termasuk bughah.

3. Dari gerakan-gerakan tersebut terbukti menunjukkan sebagai gerakan

pemberontak yang ingin menggulingkan pemerintahan.

4. Gerakan tersebut mempunyai system kepemimpinan karna tanpa

seorang pemimpin tidak mungkin kekuatan akan terwujud.

Hukuman terhadap pemberontak tersebut bertujuan untuk

menciptakan system kemasyarakatan dan kewibawaan pemerintahan, agar

sietem pemerintahan tidak kacau.

f. Khamar

Khamar adalah minuman memabukkan. Khamar dalam bahasa

arab berarti “menutup” Selanjutnya khamar dipahami sebagai nama

minuman yang membuat peminumnya mabuk atau mengalami gangguan

47 Zainuddin Ali, Op,Cit, hal, 76.
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kesadaran. Para ulama sepakat bahwa setiap yang memabukkan itu pada

hakekatnya adalah haram baik terbuat dari anggur, kurma, gandum, ataupun

lainnya.48

Narkoba juga termasuk khamar yang diharamkan karna narkoba

merupakan masalah besar yang dapat merusak peradaban karna adanya

ketergantungan pada obat yang mengakibatkan hilangnya akal bahkan

lama-kelamaan akan menyebabkan kematian.49 Pada zaman dahulu cara

mengkonsumsi benda yang memabukkan ini diolah manusia dalam bentuk

minuman. Dan pada saat sekarang biasa diolah menjadi berbagai ragam

kemasan berupa benda padat, cair, kapsul, gas dll.

Delik pidana yang dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah

tindakan untuk mengkonsumsi makanan atau minuman melalui pencernaan

atau jaringan tubuh seperti menyuntikkan dan cara yang membuat

pemakaai nya mengalami hilang kesadara. Minuman khamar menurut

bahasa alquran adalah minuman yang terbuat dari biji-bijian atau buah-

buahan yang melalui proses begitu rupa sehingga dapat mencapai kadar

minuman yang memabukkan.

Menurut para fuqaha khamar adalah cairan memabukkan yang

berasal dari buah-buahan seperti anggur, kurma yang berasal dari biji

gandum yang berasal dari manisan seperti madu atau hasil dari sesuatu

yang mentah. Narkoba menrupakan salah satu zat yang digolongkan kepada

48 Abu Malik Kamal Bin As-Sayid Salim, Shahih Fikih Sunnah, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2006),
hal, 646.

49 Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan Ijtihad, (Jakarta: Ciputat Press, 2005) hal, 232
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zat yang memabukkan. Selain itu narkoba juga dapat membius,

melemahkan , merusak akal serta anggota tubuh manusia.

Faktor penyebab penyalahan narkoba itu bermacm-macam yaitu

adanya gangguang kepribadian, faktor usia, faktor keluarga, lingkungan

tempat tinggal, pengaruh tman sebaya, keadaan masyarakat pada umumnya

dll. Para fuqoha sepakat bahwa pengguna khamar itu dikenakan hukuman

had yaitu hukuman dera yang sesuai dengan berat atau ringannya tindak

pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang.

Imam Hanafi juga berpendapat bahwa terhadap pengkonsumsi

minuman khamar atau obat-obatan terlarang dikenakan hukuman cambuk

sebanyak 80 kali. Sedangkan Menurut imam syafi’I hukuman nya hanya 40

kali cambukkan. Namun ada riwayat yang menegaskan apabila pelaku

sudah dihukum dan tetap mengulangi perbuatan nya lagi maka akan

dikenakan hukuman mati.

g. Pencurian

Pencurian adalah mengambil benda atau barang milik orang lain

secara diam-diam untuk dimiliki secara pribadi. Pencurian juga dapat

diartikan sebagai mengambil harta mukalah secara sembunyi sembunyi

dengan nisab 10 dirham yang dicetak, disimpan ditempat penyimpanan,

yang biasa digunakan atau dijaga oleh seseorang oleh seorang penjaga dan

tidak ada subhat.50

53 Zainuddin Ali, Op,Cit, hal, 118.



50

Allah SWT menetapkan had untuk pelaku pencurian yaitu hukuman

potong tangan. Yaitu antara tangan kanan atau kiri dari persendian sampai

telapak tangan. Yang dimulai dari tangan kanan. Jika ia mencuri lagi maka

berlanjut ke tangan kiri dan kalau ia mengulangi lagi dipotong tangan

kirinya, dan kalau diulangi lagi maka berlanjut dipotong kaki kanannya dan

seterusnya.51

Rasulullah mengisyaratkan bahwa hukum potong tangan wajib

dilaksanakan tidak boleh dimaafkan meskipun terhadap keluarga terdekat

sekalipun. Dengan tujuan menngurangi angka kejahatan pencurian dan

menjamin ketentraman masyarakat. 52

3. Hukuman Mati Dari Sudut Pandang Syariat Islam

Dalam hukum fiqih jinayah (pidana Islam) pidana atau jarimah

dibagi kepada tiga bagian yaitu, qishas, hudud dan ta’zir, secara sederhana

ketiga jarimah tersebut penulis memformulasikan dengan qishas yaitu

haknya manusia sebagai individu, hudud merupakan haknya allah karna

ketetapan dan ketetntuannya sudah ditetapkan secara tegas dalam nash,

sedangkan ta’zir adalah haknya pemimpin dalam mengatur umat.

Ketika jarimah tersebut dihubungkan dengan pidana mati maka

kita hanya akan memnahas dua jarimah yaitu qishas dan hudud, sebab

jarimah ta’zir merupakan kejahatan yang ketetapannya bersumber dari

pemerintah yang sah serta hanya bersifat moril atau perbaikan, baik bagi

pelakunya yang melakukan kejahatan tersebut, korbannya ketika kejahatan

54 Asadullah Al Faruk, Op,Cit, hal, 62.
55 Huzaimah Tahido Yanggo, Masail Fiqhiyah, ( Bandung: Angkasa, 2005), hal, 62.
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tersebut terhadap orang maupun perbaikanatau ganti rugi ketika kejahatan

tersebut dilakukan terhadap barang atau benda.

4. Pelaksanaan Hukuman Mati Menurut Islam

Pada dasarnya menurut syariat Islam hukuman Ta’zir adalah untuk

memberi pengajaran dan tidak sampai membinasakan. Oleh karna itu

dalam hukuman takzir tidak boleh ada pemotongan anggota badan atau

penghiilangan nyawa.

Akan tetapi para fuqoha membuat pengecualian dari aturan umum

tersebut, yaitu kebolehan dijatukannya hukuman mati jika kepentingan

umum menghendaki demikian atau kalau pemberantasan pembuat tidak

bisa terlaksanakan kecuali dengan jalan membunuhnya seperti mata-mata,

pembuat fitnah dll.

Oleh karena itu hukuman mati merupakan suatu pengecualian

hukuman ta’zir. Maka hukuman tersebut tidak boleh diperluas atau

diserahkan seluruhnya kepada hakim seperti halnya hukuman-hukuman

ta’zir yang lain dan penguasa harus menentukan macamnya jarimah yang

dijatuhi hukuman.

Abu hurairah menerangkan: satu hukuman had yang dilaksanakan

dimuka bumi, lebih baik bagi penduduk bumi daripada mereka mendapat

hujan selama empat puluh hari.
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5. Tata Cara Pelaksanaan Eksekusi Mati Dalam Islam

Cara melaksanaakan pidana mati dalam Islam ada dua pendapat

yaitu: pertama menurut pendapat Imam Abu Hanifah bahwa pidana mati

dilaksanaakan dengan cara memenggal leher dengan pedang atau dengan

senjata semacamnya. Sedangkan kedua, menurut pendapat Iman Syafi’i

dan Imam Malik bahwa pidana mati dilaksanakan dengan berbagai cara,

tapi harus mempunyai batasan-batasan.

Dalam hukum Islam ada tata cara pelaksanaan hukuman mati yang

telah ditentukan missal dilempar batu sampia mati atau dirajam, balas

sesuai dengan cara membunuhnya atau di qishash, yaitu membunuh

dengan memukul menggunakan batu dibalas dengan dibunuh dengan

menggunakan batu juga. Ada juga tata cara yang dilarang seperti dibakar

hidup-hidup, disalib hidup-hidup, ada juga yang tidak ditentukan tata cara

pelaksanaan hukuman matinya sesuai pemegang ootritas yang

menentukan.

Oleh karna itu pemberian pilihan bagi terpidanan mati merupakan

hal yang wajar diberikan pada terhukum mati, sepanjang tidak berupa

bentuk pilihan tata cara hukuman mati yang dilarang menurut agam islam

dan tetap dilakukan didepan masyarakat luas demi memberikan efek jera.


